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C Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
ﬂ_ )

/A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

|“/_.-\.D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsusapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dr. H, Jamaluddin, MUy
DOSEN FAKULTAS USHULUDDIN
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NOTA DINAS
Perihal : Pengajunn Skripsi

Kepada Yth :
Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-

Pekanbaru

Assalamu alatkum Warahmatullahi Wabarakatuh

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan terhadap
isi skripsi saudara :

Nama : Halimatu Syakdiah

NIM 1 12130322678

Program Studi : Studi Agama- Agama

Judul : Strategi Pencogahan Radikalisme di Kalangan Santri : Studi

Kasus Pondok Pesantresn Syafa’aturrasul

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam siding
ujian Munaqasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau,

Demikianlah kami sampaikan dan atas pechatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbary, 19 Juni 2025
Pembimbing |

—r

H lud
Nip.1967423 199303 1 004
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Perihal : Pengajuan Skripsi

Kepada Yth
Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-

Pekanbaru

Assalamu ‘alatkym Warahmatullahi Wabarakatul
Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan terhadap

isi skripsi saudarn :

Nama ¢ Halimatu Syakdiah

NIM : 121303222678

Program Studi : Studi Agama- Agama

Judul : Strategi Pencegahan Radikalisme di Kalangan Santri ; Studi

Kasus Pondok Pesantren Syafa'sturrasul | Teluk Kuantan
Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
sidang ujian Munagasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya divcapkan terima kasih.

Pekanbaru, 19 Juni 2025
Pembimbing 11

Nip. 119701 00604 1 001
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PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS DAN HAK CIFTA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

 Halimatu Syakdiah

Tempat/Tgl Lahir Tanjung Pinang, 19 Maret 2003

NIM 1 12130322678
Fakultos/Prodi : Ushuluddin / Studi Agama- Agama
Judul Proposal . Strategi Pencegahan Radikalisme di Kalangan Santri : Studi Kasus

Pondok Pesantren Syafa’aturrasul | Teluk Kuantan

Dengan ini menyatakan bahwa :

Skripsi im adalah ashi karya tulis sayn dan belum pernah digjukan oleh siapapun untuk
mendapatkan gelar nkademik (sagjana), baik di universitas islam negen sultan syarif
kasim riau maupun di perguruan tinggi lainnya

. karya tulis ini murmi gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan

pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing

. dalam karya tlis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau

dipublikasikan oleh orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acunn naskah dengan discbutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam
dafiar kepustaksan

soya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada fakultas ushuluddin uin suska
rinu. mulai dari sekarang dan seterusnyn hak cipta atas karya tulis ini adalah milik
firkutas ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus mendapat izin terrulis
dari fakultas ushuluddin

pemyataan h\dnytbundmmmnuumanupnbihdikmwinhmmmt
penyimpangan dengan ketidak benaran dalam pernyatann ini, maka saya bersedia
menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku

Pekanbaru, 07 Juli 2025

NIM. 12130322678



UIN SUSKA RIAU

MOTTO

enanam amal, memperbaiki diri, dan memberi manfaat bagi sesama. Karena
sejatinya, ilmu yang bermanfaat adalah amal jariyah, dan setiap langkah
perjuangan hari ini adalah bekal menuju kehidupan yang abadi di akhirat”.

m

“Hidup bukan sekedar tentang mencari gelar atau mengejar dunia, tapi bagaimana

© Hak cipta=milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©—  Alhamdulillah, segala puji dan rasa syukur peneliti panjatkan ke
h;&dirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya,

sehingga peneliti dapat melaksanakan proses penelitian dengan lancar serta
r@nyelesaikan penulisan laporan akhir skripsi yang berjudul “STRATEGI
PENCEGAHAN RADIKALISME DI KALANGAN SANTRI : STUDI
Ig?ASUS PONDOK PESANTREN SYAFA’ATURRASUL TELUK
KUANTAN” Skripsi ini disusun sebagai bagian dari pemenuhan syarat
u;;;tuk meraih gelar Sarjana Agama pada Fakultas Ushuluddin. Selanjutnya,
sﬁélawat dan salam senantiasa penulis haturkan kepada Nabi Muhammad
SAW, beserta keluarga beliau, para sahabatnya, dan seluruh umat yang
setia mengikuti ajarannya hingga akhir zaman.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini masih
jauh dari kata sempurna dan mengandung berbagai kekurangan. Hal ini
tentu tidak lepas dari keterbatasan dalam wawasan maupun pengalaman
yang dimiliki penulis. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan
adanya masukan berupa kritik dan saran yang konstruktif sebagai bahan
egbluasi dan perbaikan di masa yang akan datang.

e Penulis berharap bahwa karya ini mampu memberikan kontribusi
y%ng berarti, baik dalam ranah akademis maupun dalam penerapan praktis,
Uggi seluruh pihak yang memiliki perhatian dan ketertarikan terhadap tema
)@hg diangkat dalam penelitian ini.

5 Sebagai wujud apresiasi, penulis menyampaikan rasa terima kasih
y_z;ng mendalam kepada seluruh pihak yang telah memberikan bantuan,
dfskungan moral maupun intelektual, serta arahan yang sangat berarti
sgpanjang proses pelaksanaan penelitian dan penulisan skripsi ini. Ucapan
tgima kasih secara khusus penulis tujukan kepada:

1@ Orang tua tercinta ayahanda Muhammad Rohim dan ibunda Yuli

ie

_ Erniyawati yang telah mendidik dan memberikan semangat tanpa lelah

dan penuh dengan kasih sayang serta selalu menyertai saya hingga

nery wisey J
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akhirnya dapat menyelesaikan skripsi ini. Segala pencapaian ini saya
persembahkan untuk Bapak dan Mamak tercinta, sebagai wujud dari
cinta dan bakti saya.

Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Novianti, MS. S.E., M.SI., Ak, Ca. selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta staf dan
jajarannya.

Ibu Dr. Rina Rehayati, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Abdul Ghofur, M.Ag., selaku Ketua Prodi Studi Agama-agama
Fakultas Ushuluddin sekaligus Penasehat Akademik yang telah
memberikan semangat. nasehat, ilmu dan arahan selama kuliah hingga
menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Dr. H. Jamaluddin, M.Us. selaku Pembimbing Skripsi | yang
memberikan bimbingan dalam penulisan menyelesaikan skripsi ini.
Bapak Dr. Sukiyat, M.Ag., selaku Pembimbing Skripsi Il yang
memberikan bimbingan dalam penulisan menyelesaikan skripsi ini.
Bapak Ibu Civitas Akademik Fakultas Ushuluddin yang telah
memberikan ilmu kepada penulis selama dibangku perkuliahan.

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada seseorang pemilik NIM
12220215559, yang senantiasa memberikan semangat, doa, dan
dukungan secara konsisten selama proses penyusunan skripsi ini.
Terima kasih atas kesabaran, ketulusan, dan pengertian yang telah
menjadi sumber kekuatan besar dalam menyelesaikan tugas akhir ini.
Kepada sahabat-sahabat perjuangan dan seluruh teman-teman angkatan
2021 yang tidak bisa penulis sebut satu persatu yang telah memberikan
dukungan dan membantu hal-hal yang dibutuhkan.

Kepada seluruh pihak yang telah memberikan dukungan, bantuan, serta
doa dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis mengucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya. Semoga segala kebaikan tersebut dibalas
oleh Allah SWT dengan pahala yang berlipat ganda dan keberkahan di
setiap langkah.
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Terakhir, izinkan penulis menyampaikan rasa terima kasih yang
mendalam kepada sosok luar biasa yang selama ini tanpa suara terus
berjuang, tanpa pamrih, di balik layar kehidupan—seorang perempuan
sederhana dengan cita-cita yang melangit, namun isi pikirannya sering
kali menjadi teka-teki yang sulit ditebak. Penghargaan ini penulis
tujukan kepada diri sendiri, Halimatu Syakdiah, penulis dari karya ini.
Seorang anak bungsu yang sedang menapaki usia 22 tahun, yang
dikenal keras kepala, namun kadang menunjukkan kepolosan khas
anak-anak. Terima kasih telah memilih hadir di dunia ini, telah kuat
menghadapi banyak hal, dan tetap melangkah meski semesta tidak
selalu ramah. Terima kasih karena tetap berani menjadi versi terbaik
dari dirimu sendiri. Aku bangga pada setiap pijakan kecil yang telah
kamu tempuh, meskipun pencapaianmu sering kali luput dari sorotan
orang lain. Ketika harapan tak sejalan dengan kenyataan yang diberikan
oleh semesta, tetaplah belajar ikhlas menerima dan bersyukur atas apa
yang ada dalam genggamanmu. Jangan pernah menyerah untuk terus
berjuang, temukan kebahagiaan di manapun kamu berpijak. Rayakan
semua yang ada dalam dirimu, dan biarkan cahayamu menyinari dunia,
dimanapun kamu berada. Doaku menyertai setiap langkah kecilmu—
semoga selalu dikuatkan dalam setiap perjalanan, dikelilingi oleh
orang-orang luar biasa, dan perlahan tapi pasti, semoga satu per satu

mimpimu menemukan jalannya untuk menjadi nyata

Pekanbaru, Juni 2025

Penulis

Halimatu Syakdiah
NIM. 12130322678
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Vokal (i) panjang = T misalnya J= menjadi nila

Vokal (u) panjang = U misalnya 2 s« menjadi méda
Khususnya untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan

dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan iy” agar dapat

menggambarkan ya’ nisbat ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan
contoh berikut:

Diftrong (aw) = s misalnya Js menjadi bawla

Diftrong (ay) = <! misalnya 2% menjadi faiyun

Ta’marbithah (3)

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh :
e 545 bagarah
e L) madrasah

Kata sandang dan Lafdh al-Jalalah

Kata sandang beruap “al” (J V) ditulis dengan huruf kecil, kecuali

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jaladlah yang

berada di tengah — tengah kalimat yang disandarkan (idhofah) maka
dihilangkan. Perhatikan contoh — contoh berikut ini:

o LS al-kitab
»ST4l Allah Maha Besar
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ABSTRAK
©

A 1 Radikalisme merupakan tantangan serius yang dapat mengganggu
stabilitas dan integritas nasional, termasuk di lingkungan pesantren, yang
seharusnya menjadi pusat pembinaan nilai-nilai toleransi dan moderasi
b}éragama. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara
mendalam upaya strategis yang dijalankan Pondok Pesantren
Syafa’aturrasul Teluk Kuantan dalam mengantisipasi dan mencegah
penyebaran paham radikal.Pendek 4atan penelitian ini bersifat kualitatif
%ngan desain studi kasus, dimana pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam dengan pihak terkait, observasi langsung kegiatan
[%santren, serta analisis dokumen dan arsip institusi. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa pesantren menerapkan sejumlah strategi yang efektif,
dhtara lain penguatan karakter keagamaan yang bersifat inklusif, pendidikan
tentang pentingnya nilai-nilai Islam yang moderat dan toleran, serta
pelibatan santri dalam kegiatan sosial dan religius yang konstruktif. Lebih
Ignjut, kegiatan seperti forum diskusi keagamaan serta pembinaan akhlak
menjadi elemen sentral dalam membangun daya tangkal pesantren terhadap
penetrasi ideologi radikal. Berdasarkan hasil temuan ini, disimpulkan bahwa
dibutuhkan  pendekatan pencegahan radikalisme yang holistik,
berkelanjutan, dan berbasis nilai-nilai Islam rahmatan lil ‘alamin agar
tercipta lingkungan pesantren yang damai, inklusif, serta tahan terhadap
pengaruh ekstremisme.

Kata Kunci : Pencegahan Radikalisme, Santri, Pondok Pesantren,
Strategi Keamanan ldeologi, Moderasi Islam, Toleransi, Pendidikan
Keagamaan, Pencegahan Ekstremisme, Studi Kasus Pondok Pesantren
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ABSTRACT
@)

A 1 Radicalism poses a serious challenge that can disrupt national
stability and integrity, including within Islamic boarding schools
(@esantren), which are supposed to be centers for cultivating the values of
@erance and religious moderation. Therefore, this research was conducted
to thoroughly examine the strategic efforts carried out by Pondok Pesantren
Syafa’aturrasul in Teluk Kuantan to anticipate and prevent the spread of
radical ideologies.
gis study uses a qualitative approach with a case study design, in which

ta was collected through in-depth interviews with relevant parties, direct
dbservation of pesantren activities, and analysis of institutional documents
ahd archives. The findings reveal that the pesantren implements several
éffective strategies, including the reinforcement of inclusive religious
¢haracter, education on the importance of moderate and tolerant Islamic
vélues, and the involvement of students (santr) in constructive social and
rgligious activities. Furthermore, activities such as religious discussion
forums and character development serve as central elements in building the
pesantren's resilience against the infiltration of radical ideologies.
Based on these findings, it is concluded that a holistic, continuous, and
value-based approach grounded in Islam as a mercy to all creation
(rahmatan lil ‘alamin) is essential to create a peaceful, inclusive pesantren
environment that is resistant to extremist influences.

Keywords: Radicalism Prevention, Santri, Islamic Boarding School,
Ideological Security Strategy, Islamic Moderation, Tolerance, Religious
Education, Extremism Prevention, Case Study of Islamic Boarding
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam satu dekade terakhir, radikalisme telah berkembang menjadi

Bld!0>>19H©

- persoalan strategis yang menarik perhatian serius di Indonesia.
—Fenomena ini tidak hanya membahayakan ketahanan nasional, tetapi
zjuga perlahan mengikis semangat pluralisme dan sikap saling
Emenghargai antarumat beragama serta antarbudaya dalam kehidupan
(cnmasyarakat. Ciri khas dari paham radikal tampak pada pola pikir yang
(:fsangat keras, rendahnya penerimaan terhadap keberagaman, dan
ZAkecenderungan membenarkan tindakan kekerasan sebagai sarana untuk
2mencapai agenda ideologis tertentu. Ironisnya, kelompok berpaham
radikal kerap menyasar kalangan muda seperti pelajar dan santri, yang
dinilai lebih mudah dipengaruhi secara psikologis dan kognitif dalam
proses penyebaran doktrin ideologis mereka.*

Sebagai institusi pendidikan Islam yang berakar kuat dalam tradisi,
pesantren memegang peran sentral dalam menghadapi arus penyebaran
ideologi radikal. Melalui pembinaan keagamaan yang komprehensif dan
mendalam, pesantren memiliki kapasitas untuk berfungsi sebagai garda

grjterdepan dalam menjaga integritas moral dan ideologi bangsa. Meskipun
® demikian, tantangan yang dihadapi tidaklah sederhana—terutama

w

» dengan kemajuan teknologi informasi yang memungkinkan penyebaran
=

='ajaran keagamaan menyimpang secara cepat dan masif. Karena itu,
cdlperlukan langkah strategis yang nyata dari pesantren untuk

m membentuk sistem pendidikan yang terbuka, menghargai keberagaman,

IS

;serta menanamkan nilai-nilai kebangsaan secara konsisten kepada para

A

o santri.?
Perkembangan terkini menunjukkan bahwa pesantren telah

melahirkan banyak tokoh penting yang berperan sebagai pemimpin

! Muhammad Syarif Hidayatullah, Deradikalisasi Agama; Teologi Perdamaian
datam Perspektlf Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), him. 45.

2 Zada, Kamaruzzaman Bustamam-Ahmad, Radikalisme Islam di Indonesia: Akar
Idsologi dan Jaringan Organisasi, (Jakarta: Teraju, 2013), him. 63-64

1ehlg uejng j

nery wisgHy
H



)

h

‘nery eysng NinN Jefem ueh uebunuaday uexibniaw yepn uedynbuad °q

‘nely eysns NN wizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul siny eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buelejq 'z
‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebuiuaday ymun eAuey uedinbuad e

NYIE VXSS NIN
p/0
'-’ U

§

;1laquuns ueyingaAuaw uep ueswnjueouaw eduey Ul siny eAiey yninjgs neje ueibeqgas diynbusw Bueleq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydid yeH

nelry e)ysng Nin Yq!iw eydio yeH ©

bangsa maupun masyarakat. Tidak hanya berfungsi sebagai lembaga
pendidikan, pesantren juga turut membentuk karakter sosial dan budaya
dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Dengan demikian, pesantren
dapat dipandang sebagai benteng yang kuat dalam menjaga keutuhan
nilai-nilai ilahiah di tengah derasnya arus perbedaan budaya yang
seringkali bertentangan dengan prinsip keagamaan. Sepanjang sejarah,
kiprah pesantren telah terbukti signifikan, baik dalam menciptakan
tradisi keagamaan yang khas maupun dalam mempertahankan ajaran
spiritual yang menjadi fondasi moral umat.

Pada era globalisasi saat ini, terorisme muncul sebagai ancaman
nyata yang menimbulkan rasa takut, kepanikan massal, kebingungan
publik, bahkan pelanggaran serius terhadap hak-hak asasi manusia. Aksi
teror biasanya ditandai dengan penggunaan intimidasi dan kekerasan
yang ditujukan kepada warga sipil, di mana tindakan tersebut didorong
oleh motivasi politik tertentu. Fenomena ini tidak hanya merusak rasa
aman masyarakat, tetapi juga mengganggu stabilitas sosial dan hukum
yang telah dibangun.?

Paham radikalisme sebagai suatu ideologi atau aliran pemikiran
memiliki potensi untuk tumbuh dalam berbagai aspek kehidupan sosial.
Tekanan terhadap perubahan yang bersifat cepat dan drastis, terutama di
bidang politik, pertahanan, ekonomi, dan sektor lainnya, sering menjadi
pemicu utama munculnya gerakan-gerakan radikal. Pada hakikatnya,
radikalisme merupakan bentuk perlawanan terhadap tatanan yang telah
mapan, yang digerakkan oleh hasrat kuat untuk membentuk tatanan baru
secara instan. Kelompok radikal kerap kali mengeksploitasi isu-isu
keagamaan serta konflik horizontal di tengah masyarakat sebagai alat
untuk menggalang dukungan massa. Tujuannya adalah melancarkan
aksi-aksi konfrontatif terhadap negara atau kelompok yang dianggap
tidak sejalan dengan ideologi mereka. Ketika paham radikalisme
berkembang hingga melahirkan aksi teror, maka hal ini menjadi

tantangan serius yang membutuhkan perhatian khusus, terlebih di
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kalangan umat Islam, yang sering kali menjadi sasaran stigma maupun
bagian dari kelompok yang terpapar.*

Perkembangan paham radikalisme saat ini telah merambah hampir
ke seluruh lapisan masyarakat tanpa terkecuali. Salah satu kelompok
yang patut menjadi perhatian utama adalah kalangan pelajar. Dunia
pendidikan, baik formal, non formal, maupun informal, menjadi lahan
yang sangat rawan bagi infiltrasi ideologi radikal. Pendidikan nonformal
dan informal—seperti yang berlangsung di pesantren, majelis taklim,
organisasi keagamaan, serta lingkungan keluarga—kerap menjadi celah
yang dimanfaatkan oleh para penyebar radikalisme karena tidak
sepenuhnya terikat dengan regulasi pendidikan pemerintah.

Lembaga pendidikan sejatinya dapat menjadi wadah strategis yang

nelry e)ysng Nin Yq!iw eydio yeH ©

memiliki dua sisi: sebagai media penyebaran ideologi radikal sekaligus
benteng untuk menangkalnya. Azyumardi Azra menegaskan bahwa
institusi pendidikan, khususnya sekolah, kerap dijadikan sasaran utama
olen kelompok ekstremis dalam upaya rekrutmen. Hal ini terbukti
melalui riset yang mengungkap praktik pencucian otak terhadap siswa-
siswi dengan menanamkan doktrin ideologis yang ekstrem. Ancaman
yang paling mengkhawatirkan adalah Kketika pengajaran agama
disalahgunakan untuk mendorong sikap eksklusif dan intoleransi, yang
mengarahkan pelajar untuk menolak keberagaman dan perbedaan
pandangan.’

Pondok Pesantren Syafa’aturrasul yang terletak di Teluk Kuantan
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam modern yang tidak
hanya fokus pada pembelajaran agama, tetapi juga mengintegrasikan
pendidikan karakter, nilai-nilai kebangsaan, serta keterampilan hidup
bagi para santri. Beragam program dirancang untuk memperkuat
kepribadian dan ketahanan ideologis santri, antara lain melalui

pembinaan akhlak yang berkelanjutan, kegiatan ekstrakurikuler yang

Agluejng jo AjrsiaArun dSrure[sy ajeis

* Wahab. Islam Radikal dan Moderat; Diskursus dan Kontestasi Varian Islam
donesia. PT. Elex media Komputindo, 2019. Hal. 103

® Andik, Wahyun Muqqoyidin, “Membangun Kesadaran Inklusif Multikultural
wrtuk Deradikalisasi Pendidikan Islam”, Juarnal Pendidikan Islam: Universitas Pesantren
TFinggi Jombang, Vol 2, No. 1 (Juni, 2013)
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variatif, pelatihan bahasa asing sebagai bekal kompetensi global, hingga
pemanfaatan sistem digital dalam pengelolaan aktivitas dan transaksi
pesantren. Keseluruhan pendekatan ini merupakan strategi integral
dalam membentuk kesadaran ideologis santri yang inklusif, adaptif, dan
tangguh terhadap berbagai pengaruh negatif dari luar.®

Lebih dari itu, Pondok Pesantren ini juga menjalin kemitraan aktif
dengan institusi pendidikan tinggi dan menyelenggarakan program
edukasi hukum bagi para santri. Inisiatif ini mencerminkan komitmen
yang kuat dalam menanggulangi potensi tumbuhnya paham radikalisme
di lingkungan pesantren. Kendati demikian, keberhasilan dari berbagai
strategi tersebut masih perlu dianalisis secara sistematis melalui
pendekatan ilmiah, agar dapat dijadikan sebagai acuan atau model bagi
pesantren lain dalam upaya deradikalisasi.

Atas dasar pemikiran tersebut, penulis memandang pentingnya
mengkaji lebih dalam isu ini dalam bentuk penelitian ilmiah dengan
judul: “Strategi Pencegahan Radikalisme di Kalangan Santri: Studi
Kasus di Pondok Pesantren Syafa’aturrasul Teluk Kuantan.”
Penegasan Istilah

Dalam studi ini, sejumlah istilah kunci perlu diberikan penegasan
makna guna menghindari potensi ambiguitas atau kesalahpahaman
dalam proses interpretasi data. Oleh karena itu, berikut disajikan definisi
operasional dari istilah-istilah utama yang digunakan dalam penelitian
ini:

a. Strategi Pencegahan
Strategi pencegahan merupakan serangkaian langkah
terencana dan menyeluruh yang bertujuan untuk menghindari
penyebaran paham radikal, Kkhususnya melalui pendekatan

pendidikan berbasis nilai, pembangunan karakter yang kuat, serta

nery wisey| jireAg uejpng jo AJISIdAIU) dDIWE[S] 333G

® Santri Ponpes Syafa’aturrasul Teluk Kuantan Kunjungi Fakultas Hukum Unilak,
RiauKepri.com, diakses 21 Mei 2015, https://www.riaukepri.com/.
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pengawasan sosial yang efektif dalam ekosistem kehidupan
pesantren.’

Strategi pencegahan dalam penelitian ini dipahami sebagai
seperangkat tindakan yang dirancang secara sistematis, terencana,
dan bersifat proaktif untuk mencegah penetrasi ideologi radikal ke
dalam ranah pendidikan pesantren. Upaya ini tidak terbatas pada
penyampaian materi ajar secara intelektual, melainkan turut
mencakup upaya penguatan moralitas dan internalisasi nilai-nilai
keberagamaan yang mengedepankan prinsip moderasi. Dalam
konteks ini, pendekatan preventif menjadi sangat krusial untuk
mendeteksi dan menanggulangi potensi penyimpangan ideologi
sejak dini, sebelum berkembang menjadi sikap ekstrem yang dapat
mengancam tatanan sosial, keagamaan, dan kebangsaan.®

Lebih dalam lagi, strategi ini menuntut adanya sinergi antara
arah kebijakan lembaga dengan budaya pesantren yang menjunjung
keterbukaan dan toleransi. Implementasinya dapat dilakukan melalui
rekonstruksi  kurikulum berbasis nilai-nilai Islam wasathiyah,
peningkatan kapasitas para pendidik dalam memahami prinsip
moderasi beragama, serta pemantauan intensif terhadap lalu lintas
informasi digital yang bisa menjadi saluran penyebaran paham
radikal. Keterlibatan aktif seluruh elemen pendidikan—baik ustadz,
santri, wali santri, maupun masyarakat sekitar—merupakan faktor
penting agar strategi ini tidak terkesan parsial, melainkan menjadi
bagian integral dari sistem pendidikan pesantren secara keseluruhan..
Radikalisme

Radikalisme dapat dipahami sebagai sebuah pandangan atau
sikap keagamaan yang bersifat ekstrem, tidak toleran terhadap
perbedaan, dan cenderung menolak tatanan sosial-politik yang

berlaku melalui cara-cara kekerasan atau pemaksaan. Dalam konteks
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" Mulyasa, E. Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, Bandung: Remaja

sdakarya, 2003, him. 112.

8 Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), Panduan Strategi

cegahan Radikalisme di Lingkungan Pendidikan, Jakarta: BNPT, 2023, him. 12.
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lembaga pesantren, keberadaan radikalisme dipandang sebagai
bahaya serius yang dapat merusak esensi ajaran Islam yang
mengedepankan kasih sayang dan kedamaian (rahmatan lil’alamin),
sekaligus mengancam nilai-nilai kebangsaan yang menjunjung tinggi
persatuan dan keberagaman di Indonesia.’
Studi Kasus

Studi kasus merupakan salah satu pendekatan dalam
penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menggali secara mendalam
dan menyeluruh karakteristik suatu objek, peristiwa, atau lokasi
tertentu. Melalui metode ini, peneliti berupaya memahami konteks
dan dinamika fenomena yang diteliti secara komprehensif dalam
situasi nyata.’?

Dengan adanya penegasan istilah ini, diharapkan pembaca
dapat memahami dengan lebih jelas ruang lingkup dan maksud dari

istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini.

Rumusan Masalah

Berdasarkan judul diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:

a)

b)
c)

Bagaimana strategi pencegahan radikalisme di kalangan santri di
Pondok Pesantren Syafa’aturrasul?

Apa saja faktor yang mempengaruhi radikalisme di kalangan santri?
Seberapa efektif strategi pencegahan radikalisme di Pondok

Pesantren Syafa’aturrasul?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan yang hendak

dicapai dalam penelitian ini adalah:

a)
b)

Untuk mengetahui strategi pencegahan yang diterapkan.
Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi radikalisme di

kalangan santri.

Biedg uejng jo AjrsraaruPorure[sy ajeis
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19 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja

sdakarya, 2019, him. 159.
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¢) Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat efektivitas strategi
pencegahan radikalisme yang diterapkan di Pondok Pesantren

Syafa’aturrasul.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini ada dua:
a. Manfaat Praktis

1. Bagi Pesantren : sebagai bahan evaluasi dan penguatan terhadap
strategi yang telah dilakukan dalam mencegah radikalisme..

2. Bagi Pemerintahan dan Lembaga Pendidikan: memberikan
informasi strategis dan untuk menyusun kebijakan dan program
deradikalisasi berbasis komunitas pendidikan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Menjadi referensi atau dasar
penelitian lanjutan dalam topik sejenis.

b. Manfaat Teoritis.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
pendidikan Islam dan kajian deradikalisasi berbasis pesantren.

Sistematika Penulisan

Agar pembahasan dalam skripsi ini dapat tersampaikan secara
jelas dan mudah dipahami oleh pembaca, penulis menyusun sistematika
dan subbab. Penyusunan tersebut dirancang agar mencerminkan
keseimbangan serta keterpaduan isi yang bersifat integral dan penting,
sehingga memudahkan pemahaman dan menjaga kerapian struktur
penulisan. Setiap bab disusun secara logis guna membentuk alur yang
utuh dan sistematis.

Bab pertama, yakni Pendahuluan, memuat unsur — unsur
mendasar sebagai fondasi awal dalam memahami arah penelitian.
Bagian ini terdiri atas penjelasan latar belakang permasalahan,
perumusan masalah yang akan diteliti, batasan ruang lingkup kajian,
tujuan dari penelitian yang dilakukan, manfaat atau kontribusi yang
diharapkan dari hasil penelitian, serta sistematika penyusunan skripsi

secara keseluruhan.
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Selanjutnya, Bab Il yang bertajuk Kerangka Teori menyajikan
pembahasan mengenai dasar teori yang digunakan serta telaah pustaka
yang relevan. Bagian ini berfungsi sebagai pijakan konseptual dan
referensi ilmiah untuk mengarahkan pembahasan kepada tujuan yang
ingin dicapai. Di dalamnya, teori — teori yang mendasari permasalahan
dirangkum untuk membentuk konstruksi berpikir yang ilmiah dan
terukur.

Bab 1l menguraikan pendekatan penelitian yang diterapkan
dalam skripsi ini, pada bagian ini, penulis menjelaskan pendekatan dan
jenis penelitian yang digunakan, waktu pelaksanaan serta lokasi tempat
penelitian dilakukan, hingga identifikasi informan yang menjadi sumber
data utama. Metode ini dijelaskan secara terperinci agar membaca
memahami landasan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
proses analisis penelitian.

Bab IV memuat proses penyajian serta analisis data yang
diperlukan selama penelitian berlangsung. Pada bagian ini disampaikan
hasil — hasil temuan dari lapangan yang mencakup informan secara
umum maupun Kkhusus, baik dari narasumber maupun observasi
langsung. Seluruh data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis
untuk memperoleh gambaran yang jelas dan mendalam mengenai objek
penelitian, sehingga mampu memberikan pemahaman yang
komprehensif terkait isu yang diteliti.

Sementara itu, Bab V merupakan bagian akhir dari penelitian
yang berisi penutup yang mencakup kesimpulan serta saran. Kesimpulan
yang ditarik merupakan rangkuman dari pembahasan pada bab
sebelumnya, yang merujuk langsung pada fokus permasalahan
penelitian. Selain itu, penulis juga menyampaikan beberapa saran yang
bersifat konstruktif, baik untuk pengembang kajian lebih lanjut maupun
sebagai rekomendasi bagi pihak — pihak yang berkepentingan, agar hasil
penelitian ini dapat memberikan manfaat secara praktis maupun

akademis ke depannya.
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BAB |1
KERANGKA TEORITIS
= Santri dan Peran Pesantren
Secara etimologis, istilah santri berakar dari bahasa Sansekerta
shastri, yang menunjuk pada individu yang belajar kitab suci. Dalam

-konteks keislaman di Indonesia, istilah ini merujuk pada pelajar yang

11w erdio ey o

Ctinggal di pesantren dan mengikuti pendidikan agama Islam secara
—intensif ~ di ~ bawah  bimbingan  seorang  kiai.  Menurut
CC/JZamakhsyari Dhofier, santri adalah murid yang belajar ilmu keislaman
2 tradisional di pesantren, didampingi langsung oleh seorang Kkiai.
;Pendidikan santri mencakup dimensi intelektual, spiritual, dan moral,
gyang terbentuk lewat pola hidup khas pesantren.™*

Santri merupakan individu yang menjalani proses pendidikan
dalam lingkungan pesantren, yakni institusi pendidikan Islam berbasis
tradisi yang telah berakar kuat dalam masyarakat Indonesia. Lebih dari
sekadar tempat belajar ilmu agama, pesantren juga berfungsi sebagai
pusat pembentukan karakter, penanaman nilai sosial, serta penguatan
semangat kebangsaan. Dalam konteks kontemporer, peran pesantren
menjadi sangat penting dalam upaya menangkal berkembangnya paham

@radikal di kalangan masyarakat, khususnya generasi muda. Hal ini

V)
@ sejalan dengan teori internalisasi nilai dari David C. McClelland, yang

::menekankan pentingnya pembentukan nilai dan karakter dalam proses
?,pendidikan untuk menciptakan pribadi yang berintegritas dan

m
 bertanggung jawab."?
-

(2;' Santri merupakan sosok yang menempuh pendidikan Islam
§_dalam suasana pondok pesantren, di bawah arahan langsung seorang
<

kyai, serta mendapatkan pembinaan yang menyentuh berbagai sisi

0

-
wkehidupan seperti pengetahuan agama, spiritualitas, dan etika. Dalam
=

gpandangan Muhammad Zuhri, keberadaan santri menempati posisi

11 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai
dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia, Cetakan 9 (Jakarta: LP3ES, 2011), him. 18.

12 David C. McClelland, The Achieving Society, (Princeton: Van Nostrand, 1961),
71.
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sentral dalam sistem pendidikan Islam tradisional di Indonesia, di mana
mereka memiliki peran sebagai penjaga dan penyebar nilai-nilai religius,
sosial, serta budaya khas pesantren.*?

Seiring berjalannya waktu, fungsi santri tidak lagi terbatas
sebagai penimba ilmu keislaman semata, tetapi juga sebagai motor
penggerak perubahan sosial yang memiliki kesadaran keagamaan serta
komitmen terhadap bangsa. Hal ini ditegaskan oleh Zainul Milal
Bizawie yang mengungkapkan bahwa santri masa kini tidak hanya
mendalami kitab-kitab klasik, melainkan juga aktif membangun
kemampuan literasi, kewirausahaan, dan memberikan kontribusi nyata

dalam kehidupan sosial.*

Oleh sebab itu, kedudukan santri kini kian
penting dalam mewujudkan masyarakat yang berperadaban serta
menjunjung nilai-nilai moderasi.

Pondok pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam
tertua yang tumbuh dan berkembang di Indonesia. Keberadaannya tidak
hanya berperan sebagai pusat pengajaran agama, tetapi juga sebagali
agen perubahan sosial di tengah masyarakat. Abuddin Nata
menyebutkan bahwa pesantren menjalankan tiga fungsi utama, yakni
sebagai institusi pendidikan, pusat dakwah, serta wadah pemberdayaan
masyarakat.’> Dalam perannya sebagai lembaga pendidikan, pesantren
berkomitmen untuk menanamkan ajaran Islam dan nilai-nilai akhlakul
karimah kepada para santri secara komprehensif. Nilai-nilai tersebut
diajarkan tidak hanya melalui pembelajaran formal seperti kajian kitab
kuning, tetapi juga melalui aktivitas harian di lingkungan asrama yang
sarat dengan pendidikan karakter dan kedisiplinan.

Dalam dimensi dakwah, pesantren memegang peranan signifikan
dalam menyebarkan ajaran Islam yang moderat, inklusif, dan

berorientasi pada nilai-nilai toleransi. Strategi dakwah yang
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13 Muhammad Zuhri, Pendidikan Pesantren dan Dinamika Transformasi Sosial,

&ogyakarta Deepublish, 2020), him. 73.
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14 Zainul Milal Bizawie, Masterpiece Islam Nusantara: Santri, Ulama, dan Resolusi

Jilad, (Depok: Pustaka Compass, 2019), him. 150.

A

5 Abuddin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-Lembaga

Pendidikan Islam di Indonesia, Cet. ke-5 (Jakarta: Kencana, 2012), him. 256.
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dikembangkan oleh pesantren umumnya bersifat kultural dan
humanistik, sehingga ajaran yang disampaikan mampu meresap dan
diterima secara luas oleh masyarakat dari berbagai latar belakang.
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Zamakhsyari Dhofier, yang
menegaskan bahwa pesantren tidak hanya menjadi pusat pemelihara
ajaran Islam tradisional, tetapi juga berperan sebagai benteng budaya
lokal yang telah diislamkan secara arif dan bijaksana.'®

Dengan pendekatan pendidikan yang menyeluruh (holistik),
mampu mencetak santri yang tidak hanya religius secara normatif, tetapi
juga memiliki cara pandang yang moderat, toleran, serta menjunjung
tinggi nilai-nilai kebhinekaan dan kecintaan terhadap tanah air. Dengan
demikian, pesantren menjadi benteng pertahanan ideologis yang kuat
dalam menjaga keutuhan bangsa dari ancaman ideologi transnasional
yang radikal."’
Pengertian Radikalisme

Istilah radikalisme berasal dari bahasa Latin radix yang berarti
"akar", menunjukkan keinginan untuk melakukan perubahan dari dasar
yang paling mendasar. Dalam konteks sosial, politik, dan agama,
radikalisme dipahami sebagai paham atau gerakan yang menginginkan
transformasi sistem secara total dan menyeluruh dengan cara-cara
ekstrim, termasuk penggunaan kekerasan untuk mencapai tujuan
tersebut. Dalam perspektif keagamaan, radikalisme umumnya
bersumber dari interpretasi literal dan rigid terhadap ajaran agama, serta
tidak adanya sikap terbuka terhadap keragaman pemikiran maupun
budaya.’® Sikap seperti ini cenderung melahirkan eksklusivisme dan

menolak nilai-nilai toleransi dalam kehidupan bermasyarakat.
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16 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai

égn Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia, Cet. ke-9 (Jakarta: LP3ES, 2011), him. 112.

" Azyumardi Azha, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah

Izmtangan Milenium I11, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), him. 112.

A

® M. Imdadun Rahmat, ldeologi Politik Gerakan Islam Radikal di Indonesia,

(Y ogyakarta: LkiS 2008), him. 21.
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Radikalisme keagamaan juga sering kali muncul akibat kegagalan dalam
memahami konteks sosial dan historis dari teks-teks keagamaan.*®

Dalam pandangan Zuly Qodir, radikalisme adalah bentuk reaksi
terhadap ketidakadilan dan kondisi sosial yang tidak stabil, yang
kemudian dibungkus dalam narasi ideologi keagamaan untuk
memperkuat klaim kebenaran kelompok tertentu. Maka secara umum,
radikalisme dapat dipahami sebagai sebuah ideologi yang mendorong
perubahan sistem secara revolusioner dengan cara pemaksaan kehendak,
dan menganggap bahwa hanya mereka yang memiliki kebenaran
mutlak.?

Radikalisme merupakan sebuah paham yang berkembang dalam
masyarakat dan kerap kali menuntut perubahan secara menyeluruh
dengan menggunakan pendekatan kekerasan. Dalam  konteks
keagamaan, radikalisme dapat dimaknai sebagai bentuk fanatisme yang
berlebihan terhadap ajaran agama, yang mendorong para penganutnya
untuk memaksakan keyakinan mereka kepada orang lain, bahkan dengan
cara kekerasan, demi menyeragamkan pandangan keagamaan.

Menurut Jallaludin, radikalisme merupakan suatu aliran atau
pandangan yang menginginkan perubahan sosial atau politik secara
radikal melalui metode yang keras dan drastis. Oleh karena itu, paham
ini seringkali dikaitkan dengan sikap ekstrem dalam berbagai lini
kehidupan, terutama dalam konteks politik. Gerakan radikal tidak hanya
terbatas pada aspek ideologis keagamaan, tetapi juga dapat bermunculan
dalam bidang akademik, politik praktis, maupun ekonomi. Dalam hal
ini, istilah “fundamentalisme” dan “radikalisme” memiliki keterkaitan
yang erat, sebab keduanya berorientasi pada pemahaman yang ingin
kembali kepada prinsip dasar atau akar ajaran, meskipun dengan

pendekatan yang rigid dan tidak kompromistis. Kelompok-kelompok
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radikal seringkali muncul atas dasar interpretasi fundamentalis terhadap
realitas sosial yang kompleks.?

Sementara itu, Ariwidodo memandang bahwa radikalisme
merupakan sebuah ideologi yang lahir dari sekelompok individu yang
berupaya mendorong perubahan atau transformasi dalam sistem sosial
dan politik secara menyeluruh dan mendadak, dengan menempuh jalan
kekerasan sebagai instrumen utama untuk mencapai tujuan tersebut.??

Fenomena radikalisme dewasa ini semakin menunjukkan
intensitas yang tinggi, salah satunya disebabkan oleh dominasi kekuatan
Barat yang kian mencengkram wilayah-wilayah dunia Islam, sehingga
menimbulkan reaksi keras dari sebagian kelompok. Namun demikian,
ajaran Islam secara prinsipil tidak membenarkan paham radikal. Islam
merupakan agama yang menjunjung tinggi nilai kasih sayang dan
kedamaian. Secara etimologis, kata Islam berasal dari akar kata sallama
yang mengandung arti keselamatan, keamanan, dan perdamaian. Dalam
penyelesaian persoalan, Islam tidak menekankan penggunaan kekerasan,
melainkan menekankan pendekatan yang penuh hikmah. Islam
mengajarkan umatnya untuk menyeru kepada kebaikan melalui cara
yang arif, menggunakan nasihat yang menyejukkan, serta melakukan
dialog dengan penuh kelembutan dan kesantunan.?®

Al — qur’an secara tegas melarang sikap berlebih — lebihan dalam

beragama, sebagaimana firman Allah dalam surah An — Nisa ayat 171.:

ramal) W17 500 V) 0 e 1515 Y 5 a8 8 15005 Y i Al g
Fallis il )i 555 e Gl T A 0 05l w5 ) e
LAl 5 40 G5 O AA= a5 4) 20 W) a0 1558 1 450 508 1 4 5 Y 5

NS5 Al 5% V) A L el b
Yang artinya : "Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui

batas dalam agamamu, dan janganlah kamu mengatakan tentang Allah
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22 Ariwidodo, E. 2017. Shifting Paradigm of Modern Islam Fundamentalism as
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2% Sabirin, Rahimi. 2004. Islam & Radikalisme. Jakarta : Athoyiba. Hal 5
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kecuali yang benar. Sesungguhnya Al-Masih, 'Isa putra Maryam itu,
adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang
disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya.
Maka berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu
mengatakan (Tuhan itu) tiga. Berhentilah (dari ucapan itu), itu lebih baik
bagimu. Sesungguhnya Allah adalah Tuhan Yang Maha Esa, Mahasuci
Dia dari (anggapan) mempunyai anak. Milik-Nya-lah apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi. Dan cukuplah Allah sebagai
pelindung.”

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
radikalisme merupakan suatu ideologi atau aliran yang cenderung
berpikiran kaku dan konservatif, serta cenderung menggunakan cara-
cara kekerasan dalam merealisasikan tujuan yang bersifat ekstrem.
Dalam konteks keagamaan, khususnya dalam versi Islam radikal, paham
ini berupaya untuk mentransformasikan masyarakat dan negara secara
menyeluruh dengan cara-cara revolusioner. Tujuan utamanya adalah
mengembalikan penerapan ajaran Islam secara utuh sebagai dasar
kehidupan individu maupun tatanan sosial.

Strategi Pencegahan Radikalisme di Pesantren

Sebagai institusi pendidikan Islam yang berakar pada tradisi,
pesantren memiliki posisi penting dalam menanggulangi penyebaran
ideologi radikal di lingkungan santri. Upaya pencegahan yang dilakukan
meliputi model pendidikan yang mengedepankan prinsip moderasi
(wasathiyah), semangat toleransi antar umat, dan rasa nasionalisme.
Berdasarkan temuan penelitian dari Badan Nasional Penanggulangan
Terorisme (BNPT), pesantren yang memadukan kurikulum kebangsaan,
pengajaran kitab klasik, serta penguatan akhlak santri, terbukti sangat
efektif dalam mencegah berkembangnya pemahaman radikal.?*

Azyumardi Azra (2021) menegaskan bahwa upaya pencegahan

radikalisme di lingkungan pesantren dapat dilakukan melalui tiga
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dikalisme di Lingkungan Pendidikan Keagamaan Islam, (Jakarta: BNPT, 2021), him. 34.
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pendekatan strategis, yaitu: penguatan aspek kurikulum, keteladanan
yang ditampilkan oleh para pendidik (ustadz dan kyai), serta keterlibatan
aktif dalam kegiatan sosial-keagamaan yang mencerminkan nilai-nilai
moderasi.t Dalam pengembangan kurikulum, pesantren dapat
mengintegrasikan materi mengenai pentingnya moderasi beragama,
toleransi lintas agama dan mazhab, serta urgensi menjaga keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Tujuannya adalah agar
para santri mampu memahami ajaran agama Islam tidak hanya secara
tekstual, tetapi juga kontekstual, dengan mempertimbangkan dinamika
sosial dalam masyarakat yang majemuk dan multikultural.?

Selain pendekatan formal melalui kurikulum, strategi lain yang
dapat diterapkan dalam mencegah radikalisme di pesantren adalah
melalui optimalisasi kegiatan ekstrakurikuler. Berbagai aktivitas non-
akademik seperti kesenian Islam, pencak silat, pramuka, dan atraksi
akrobat santri merupakan sarana yang efektif dalam menanamkan nilai-
nilai kedisiplinan, kerja sama tim, serta jiwa kepemimpinan. Kegiatan-
kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai saluran ekspresi kreatif dan
fisik santri, tetapi juga sebagai media internalisasi nilai positif yang
mendukung pembentukan karakter. Selain itu, partisipasi aktif dalam
kegiatan ekstrakurikuler turut memperkuat rasa keterikatan emosional
santri terhadap lingkungan pesantren dan komunitas sekitarnya,
sehingga menumbuhkan kepedulian sosial dan semangat kebangsaan
yang konstruktif.

Lebih dari itu, pesantren secara aktif menyelenggarakan berbagai
aktivitas keagamaan yang menanamkan semangat Islam sebagai rahmat
bagi seluruh alam, antara lain melalui forum dialog antar mazhab, kajian
mengenai keberagaman budaya dalam Islam, hingga pelatihan
kepemimpinan yang berorientasi pada nilai moderat.?® Kyai pun

memegang peranan sentral sebagai panutan yang menuntun santri untuk
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bersikap inklusif, mengedepankan perdamaian, dan menolak segala
bentuk kekerasan. Melalui strategi komprehensif ini, pesantren tidak
sekadar menjadi tempat transmisi ilmu keislaman, tetapi juga menjadi
garda terdepan dalam menjaga kedaulatan ideologis bangsa dari
infiltrasi paham radikal.

Sejumlah pesantren mulai mengembangkan pendekatan baru dalam
membina kesadaran keberagamaan santri melalui program dialog
antaragama dan pelatihan moderasi beragama. Kegiatan-kegiatan
tersebut diwujudkan dalam bentuk seminar, pelatihan, maupun kajian
kitab yang mengedepankan tafsir Islam yang toleran, inklusif, dan
menyejukkan. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk merespons
potensi penyebaran paham radikal secara reaktif, melainkan juga bersifat
preventif dan transformatif. Melalui strategi ini, pesantren berupaya
membentuk karakter santri sebagai agen perdamaian yang mampu
berkontribusi secara positif dalam proses pembangunan sosial di tengah
masyarakat yang plural dan dinamis.?’

Pondok Pesantren Syafa’aturrasul Teluk Kuantan, sebagai institusi
pendidikan Islam, mengimplementasikan sejumlah langkah strategis
untuk mencegah masuknya paham radikalisme di lingkungan santri.
Strategi tersebut mencakup beberapa pendekatan berikut:

e Integrasi Kurikulum Islam Moderat (Wasathiyah)

Pesantren mengedepankan ajaran Ahlussunnah wal Jama’ah
sebagai pilar utama dalam membangun pemahaman Islam yang
seimbang dan menolak ekstremisme, menjadikan kurikulum ini
sebagai fondasi ideologis dalam pembelajaran.

e Pembinaan Karakter dan Semangat Kebangsaan

Melalui kegiatan seperti pramuka, pelaksanaan upacara bendera
secara rutin, dan kajian-kajian bertema nasionalisme, pesantren
menanamkan nilai-nilai cinta tanah air serta memperkuat identitas

kebangsaan santri.
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e Pemanfaatan Teknologi secara Edukatif dan Selektif
Pesantren turut memberikan literasi digital guna membekali santri
dalam menghadapi arus informasi, serta melakukan pemantauan
terhadap akses konten daring yang mengandung ideologi radikal.
e Peran Aktif Ustadz dan Pengasuh sebagai Penjaga Ideologis
Para ustadz yang memiliki wawasan keislaman moderat dan
berpikiran terbuka dijadikan sebagai teladan, sekaligus berfungsi
sebagai penjaga akidah santri agar tidak mudah terpengaruh oleh
paham ekstrem.

Secara keseluruhan, strategi pencegahan radikalisme di pesantren
ini dilakukan secara sistematis dan menyeluruh, mencakup aspek
pendidikan, pembinaan karakter, pengawasan digital, hingga lingkungan
sosial keagamaan yang kondusif terhadap nilai-nilai toleransi dan

kebangsaan.?®

Kajian yang Relevan

Terkait dengan judul penelitian “Strategi Pencegahan Radikalisme di
Kalangan Santri : Studi Kasus Pondok Pesantren Syafa’aturrasul Teluk
Kuantan” maka dari itu peneliti mengambil beberapa referensi sebagai
acuan yang mendukung penelitian, yaitu:

Penelitian yang relevan yang berjudul “Peran Pondok Pesantren
Darul Hikmah Dalam Menangkal Paham Radikalisme Islam di Kalangan
Remaja Desa Gumelar Tahun 2021” yang disusun oleh Muftisari
Rahmadani (Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali, 2021). Dalam
penelitian ini membahas tentang peran pondok pesantren dalam paham
radikalisme di kalangan remaja. Persamaan penelitian diatas sama —
sama membahas tentang peran pondok pesantren dalam radikalisme.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah penelitian meneliti tentang cara meminimalisir

radikalisme di kalangan santri.
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ikalisme di Lingkungan Pendidikan, (Jakarta: BNPT, 2020), him. 27.
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Penelitian yang relevan yang berjudul “Upaya Mencegah Paham
Radikalisme Pada Mahasiswa Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam” yang disusun oleh Marta Indra Lestari (UIN Sunan Kalijaga,
2024). Dalam penelitian ini membahas tentang mencegah paham
radikalisme pada mahasiswa. Persamaan penelitian diatas sama — sama
membahas tentang radikalisme.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah penelitian di atas membahas tentang pencegahan
radikalisme pada mahasiswa, sedangkan penelitian yang akan
dilaksanakan membahas tentang meminimalisir radikalisme di kalangan
santri.

Penelitian yang relevan yang berjudul “Upaya Menangkal Doktrin
Radikalisme Di Pondok Pesantren Walisongo Wates Lampung Tengah”
yang disusun oleh Eka Novitasari (IAIN Metro, 2020). Dalam penelitian
ini membahas tentang upaya — upaya yang dilakukan oleh Pondok
Pesantren Walisongo dalam menangkal doktrin radikalisme. Persamaan
penelitian diatas sama — sama membahas tentang radikalisme.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah penelitian di atas membahas tentang faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam upaya menangkal doktrin
radikalisme, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan membahas
tentang peran pondok pesantren dalam meminimalisir radikalisme.

Penelitian yang relevan yang berjudul “Peran Pondok Pesantren
Dalam Mencegah Radikalisme Agama di Pondok Pesantren Al Ikhlas
Mojolaban Sukoharjo” yang disusun oleh Trinio Ali Mustofa
(Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2024). Dalam penelitian ini
membahas tentang peran Pondok Pesantren Al Ikhlas Mojolaban
Sukoharjo dalam mencegah radikalisme agama melalui pendidikan
nilai-nilai moderasi, toleransi, dan pemahaman Islam yang damai.
Persamaan penelitian diatas sama — sama berfokus pada peran pondok

pesantren dalam mencegah radikalisme melalui pendidikan agama,
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penanaman nilai moderasi dan toleransi, serta strategi pembinaan akhlak
di kalangan santri.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah penelitian diatas lebih berfokus pada pencegahan
radikalisme, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan berfokus
pada meminimalisir atau mengurangi radikalisme di kalangan santri.

Penelitian yang relevan yang berjudul “Upaya Pesantren Dalam
Menangkal Radikalisme Agama (Studi Terhadap Pendidikan di Pondok
Pesantren Al Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta)” yang
disusun oleh Nur Atika Sumaningtyas (UIN SUNAN KALIJAGA,
2020). Dalam penelitian ini membahas tentang upaya Pondok Pesantren
Al Munawwir dalam menangkal radikalisme agama melalui pendidikan
berbasis moderasi Islam, pembinaan akhlak, dan pendekatan dialogis
untuk membentuk santri yang toleran dan cinta damai. Persamaan
penelitian diatas sama — sama berfokus pada peran pondok pesantren
dalam mencegah atau meminimalisir radikalisme melalui pendidikan
agama, serta pendekatan untuk membentuk santri yang inklusif dan
cinta damai.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah penelitian diatas lebih berfokus pada penangkalan
radikalisme secara umum, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan
berfokus pada meminimalisir radikalisme khusus di kalangan santri.

Penelitian yang relevan yang berjudul “Peran Dosen Dalam
Mencegah Paham Radikalisme di UIN Raden Intan Lampung” yang
disusun oleh Evan Supriyadi (UIN Raden Intan Lampung, 2020). Dalam
penelitian ini membahas tentang peran dosen di UIN Raden Intan
Lampung dalam mencegah paham radikalisme melalui integrasi nilai
moderasi dalam pengajaran, pengawasan terhadap aktivitas mahasiswa,
diskusi keagamaan yang inklusif, dan pembentukan lingkungan kampus
yang toleran dan damai. Persamaan penelitian diatas sama — sama fokus
pada pencegahan radikalisme melalui pendidikan, baik di perguruan

tinggi maupun di pondok pesantren, dengan menanamkan nilai — nilai
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moderasi, toleransi, dan inklusivitas untuk membentuk individu yang
damai dan jauh dari paham radikal.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah penelitian diatas lebih fokus pada pendekatan
akademik dan pengajaran di kampus, sedangkan penelitian yang akan
dilaksanakan berfokus pada pembinaan akhlak dan kegiatan pesantren.

Penelitian yang relevan yang berjudul “Pencegahan Paham
Radikalisme di Kalangan Santri Pondok Pesantren DDI Mangkoso
Barru” yang disusun oleh Muhsin Mahmud (UIN Alauddin Makassar,
2019). Dalam penelitian ini membahas tentang upaya dalam pencegahan
radikalisme di kalangan santri Pondok Pesantren DDl Mangkoso Barru
melalui pendidikan agama yang moderat, penguatan nilai — nilai
toleransi, pembinaan akhlak, dan pengawasan terhadap pengaruh
eksternal yang dapat menumbuhkan paham radikal. Persamaan
penelitian diatas sama — sama fokus pada pencegahan radikalisme di
kalangan santri melalui pendidikan agama, penguatan nilai toleransi,
dan pembinaan akhlak untuk membentuk santri yang inklusif dan jauh
dari paham radikal.

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang
penulis lakukan terletak pada pendekatan strategis dalam pencegahan
paham radikalisme yang disesuaikan dengan karakteristik Pondok
Pesantren Syafa’aturrasul di Teluk Kuantan. Penelitian ini
mempertimbangkan latar sosial, budaya lokal, serta kondisi geografis
daerah setempat, sehingga strategi yang diterapkan lebih kontekstual dan
relevan terhadap realitas yang dihadapi oleh para santri di lingkungan

pesantren tersebut.
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METODE PENELITIAN

I%){BH )

Jenis Penelitian

eyd

Penelitian dengan judul "Strategi Pencegahan Radikalisme di
3 Kalangan Santri: Studi Kasus Pondok Pesantren Syafa’aturrasul Teluk
7:_\_:Kuantan" termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research).
C Penelitian jenis ini dilaksanakan secara langsung di tempat terjadinya
Zfenomena, dimana peneliti melakukan interaksi nyata dengan
lingkungan yang diteliti guna menggali data secara langsung dari
sumber primer.

Pendekatan ini  bertujuan memperoleh pemahaman yang

BlM BYSNS

< komprehensif dan autentik terhadap objek kajian melalui pengalaman
empiris. Dengan memanfaatkan teknik seperti observasi langsung,
wawancara mendalam, serta dokumentasi lapangan, metode ini
memberikan peluang bagi peneliti untuk memperoleh data yang kaya,
kontekstual, dan relevan sesuai dengan realitas sosial yang berlangsung
di lokasi penelitian.?
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu metode
& Yang digunakan untuk menelaah dan memahami suatu fenomena secara
§ mendalam melalui data non-numerik. Data tersebut dapat berupa narasi
;verbal, dokumen tertulis, gambar, serta hasil observasi terhadap
gperistiwa atau aktivitas yang berlangsung di lapangan. Pendekatan ini
Z berfokus pada upaya untuk mengungkap makna, nilai, serta pandangan
=.subjek penelitian terhadap realitas sosial yang mereka alami. Dengan
édemikian, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menangkap
E.fdinamika subjektif yang tidak dapat diungkap melalui pendekatan
= kuantitatif.*°
Dalam pendekatan kualitatif, proses penalaran bersifat induktif,

artinya teori atau kesimpulan dibangun berdasarkan temuan empiris di

2 Rosady, Ruslan. 2009. ”Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi”.
rta : Raja Grafindo Persada. Hal. 32.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung:
aja Rosdakarya, 2021), him. 9.
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lapangan. Penelitian jenis ini berfokus pada dinamika sosial,
pengalaman subjektif, ekspresi perasaan, serta persepsi individu atau
kelompok yang menjadi partisipan. Pendekatan ini berpijak pada
keyakinan bahwa realitas sosial bersifat kompleks dan konstruktif, serta
pengetahuan yang dihasilkan bersumber dari interaksi dalam konteks
sosial tertentu. Oleh karena itu, pemahaman terhadap realitas sosial
dipandang sebagai suatu proses ilmiah yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.*

Lokasi dan Waktu

Penelitian ini berlokasi di Pondok Pesantren Syafa’aturrasul, yang
terletak di Teluk Kuantan, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau.
Proses pengumpulan data berlangsung selama periode Mei hingga Juni
2025, dengan menggunakan berbagai metode untuk memperoleh
informasi yang komprehensif.

Subjek dan Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Pondok Pesantren Syafa’aturrasul
yang berlokasi di Teluk Kuantan. Sementara itu, Subjek dalam
penelitian ini difokuskan pada strategi pencegahan radikalisme dengan
mengambil sumber data utama dari para santri dan pengurus Pondok
Pesantren Syafa’aturrasul. Kedua kelompok tersebut dipilih secara
purposive karena memiliki wawasan, pengalaman, dan keterlibatan
langsung dalam aktivitas yang berkaitan dengan upaya menangkal
penyebaran paham radikal di lingkungan pesantren.

Santri dalam hal ini berperan ganda sebagai penerima sekaligus
pelaku dalam proses penanaman nilai-nilai keislaman yang moderat.
Sementara itu, pihak pengurus pesantren memiliki fungsi strategis
sebagai perumus kebijakan dan pelaksana program-program pencegahan
radikalisme. Dengan demikian, keberadaan kedua pihak ini dianggap
signifikan dalam menggambarkan secara komprehensif bentuk

pelaksanaan, tingkat efektivitas, serta hambatan-hambatan yang
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31 Emzie, 2011. “Metode Penelitian Kualitatif Analisis data”. Jakarta : Raja

afindo Persada. Hal. 2.
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dihadapi dalam penerapan strategi pencegahan radikalisme di
lingkungan pesantren.

- Populasi, Sampel dan Informan Penelitian

- 1. Populasi

Populasi dalam suatu penelitian mengacu pada keseluruhan
elemen atau unit analisis yang memiliki karakteristik tertentu dan
relevan dengan tujuan penelitian. Populasi dapat berbentuk individu,
objek, atau peristiwa yang jumlahnya cukup besar dan memenuhi
kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Dalam konteks penulisan
skripsi, populasi menjadi sumber utama pengambilan data, karena
dari sanalah peneliti berupaya memperoleh gambaran utuh dan
representatif mengenai fenomena yang sedang dikaji. Melalui
pemahaman terhadap populasi, penelitian diharapkan mampu
menghasilkan temuan yang valid, reliabel, dan aplikatif sesuai
dengan ruang lingkup permasalahan yang diteliti.*

Populasi dalam penelitian ini adalah santri, pengajar dan
pengelola di Pondok Pesantren Syafa’aturrasul di Teluk Kuantan.

Tabel 3.1

Populasi Santri Pondok Pesantren Syafa’aturrasul

No Jenls_ MTs | MA | Total | Presentase %
Kelamin
1 Laki — laki 201 101 302 50,84 %
2 Perempuan 189 103 292 49,16%
Jumlah 390 204 594 100%

Tabel di atas menunjukkan distribusi populasi santri Pondok
Pesantren Syafa’aturrasul Kampus 1 berdasarkan jenis kelamin dan
jenjang pendidikan. Dari total 594 santri, terdapat 302 santri laki-
laki dan 292 santri perempuan. Santri laki-laki mendominasi dengan
persentase sebesar 50,84%, sedangkan santri perempuan berjumlah

49,16%. Jika dilihat berdasarkan jenjang, santri jenjang Madrasah

nery wisgy Jiredg uejng jo AJIsIaArun) d1we[sy aje3s

32 Smith, John. “Introduction to Research Methodology”. Jakarta: Gramedia, 2010,
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Tsanawiyah (MTs) berjumlah 390 orang, sementara santri jenjang
Madrasah Aliyah (MA) berjumlah 204 orang. Data ini digunakan
untuk memberikan gambaran umum mengenai populasi santri yang

menjadi latar belakang dalam penentuan sampel penelitian.

Selain kalangan santri, penelitian ini juga melibatkan elemen
pengurus pondok pesantren sebagai bagian dari populasi yang
diteliti, mengingat peran sentral mereka dalam membimbing aspek
keagamaan serta mengelola sistem pendidikan di lingkungan
pesantren. Keikutsertaan para pengurus ini memiliki nilai strategi
karena turut menentukan terciptanya atmosfer pendidikan yang
harmonis, menjunjung nilai — nilai Islam yang moderat, serta mampu
mencegah penyebaran paham — paham radikal dan ekstrim di

kalangan santri.*®

Komposisi pengurus di Pondok Syafa’aturrasul 1 mencakup
berbagai unsur penting yang memiliki tanggung jawab berbeda —
beda, yaitu pimpinan pondok, sekretaris, para ustadz serta ustadzah.
Rincian jumlah dan peran masing — masing unsur tersebut dapat
dilihat secara lebih jelas melalui penyajian dalam bentuk tabel
berikut:

Tabel 3.2

Populasi Pengurus Pondok Pesantren Syafa’aturrasul 1

No Jabatan Jumlah Persentase %
1 2 3 4
1 Pimpinan Pondok 1 4,17 %
2 Sekretaris Pondok 1 4,17 %
3 Ustadz 11 45,83 %
4 Ustadzah M 45,83%
Jumlah 24 100%
Data dalam tabel menunjukkan bahwa dari keseluruhan orang
pengurus pondok, jumlah pendidikan laki — laki (ustadz) dan

ustadzah masing — masing dengan total 11 orang atau setara dengan
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¥ Ustadz Resdi Maulana, SE., (Sekretaris Pimpinan Pondok Pesantren

afa’aturrasul), Teluk Kuantan, Wawancara, 22 Mei 2025.
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45,83%. Adapun posisi pimpinan dan sekretaris masing — masing
hanya diisi oleh satu orang, yang masing — masing mewakili 4,17%

dari total populasi pengurus.

Keberadaan para pengurus ini menjadi komponen kunci dalam
konteks penelitian karena mereka tidak hanya memiliki tanggung
jawab struktural, tetapi juga memegang otoritas dalam membina
kehidupan keagamaan santri serta menyusun kebijakan keagamaan
santri dengan penguatan agidah dan ideologi di lingkungan
pesantren. Oleh sebab itu, pemetaan terhadap profil dan peran
pengurus sangat relevan dalam pendekatan kualitatif yang peneliti
gunakan, guna memperoleh pemahaman yang utuh, mendalam, dan

kontekstual terhadap dinamika internal pondok pesantren.

Sampel

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menerapkan teknik
purposive sampling, yakni metode pemilihan sampel secara selektif
berdasarkan  pertimbangan tertentu, dengan tujuan untuk
memperoleh informan yang benar-benar memahami topik yang
diteliti. Teknik ini sangat sejalan dengan pendekatan kualitatif, di
mana kualitas dan kedalaman informasi lebih diutamakan
dibandingkan kuantitas data. Peneliti berfokus pada individu-
individu yang dinilai mampu memberikan wawasan yang kaya,
relevan, dan mendalam mengenai isu radikalisme di
lingkungan pesantren.®*

Tabel 3.3
Daftar Informan Penelitian

No Kategori Informan | Jumlah Sampel Pres(()a/:tase
1 5 - -
1 Wakil Pimpinan 1 Orang 20 %
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# Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, Bandung:

beta, 2022. hal. 136.
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2 Sekretaris Pimpinan 1 orang 20 %

3 Pengurus Pesantren 1 orang 20 %

4 Santri 2 orang 40 %
Total 4 orang 100 %

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa informan dalam
penelitian ini dikelompokkan sesuai dengan peran strategis mereka
di Pondok Pesantren Syafa’aturrasul Teluk Kuantan. Pemilihan
informan dilakukan melalui metode purposive sampling, yaitu
pendekatan selektif yang menekankan pada relevansi dan kedalaman
informasi yang dimiliki oleh setiap individu. Para santri dijadikan
informan karena mereka menjadi subjek utama dalam pelaksanaan
langsung program pencegahan radikalisme, sehingga pengalaman
mereka mencerminkan dampak nyata dari strategi yang diterapkan.

Di sisi lain, sekretaris pimpinan serta para pengasuh pondok
dipilih karena peran aktif mereka dalam merumuskan, mengarahkan,
dan menginternalisasikan nilai-nilai Islam yang moderat kepada para
santri. Keterlibatan mereka sebagai pengambil kebijakan dan
pembina spiritual menjadikan perspektif mereka sangat penting
dalam memahami efektivitas program yang dijalankan.

Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan individu yang dijadikan sumber
utama dalam pengumpulan data karena memiliki pemahaman yang
mendalam serta pengalaman langsung terkait isu yang diteliti.
Mereka dipilih berdasarkan kapasitasnya dalam memberikan
informasi yang relevan, akurat, dan bermanfaat, serta berperan
sebagai penyampai tanggapan yang memperkuat keabsahan data
penelitian.®

Dalam studi ini, informan kunci (key informant) ditetapkan

sebagai santri Pondok Pesantren Syafa’aturrasul di Teluk Kuantan

M JrreAg uejng jo AJISIdATU[) DTWIR]S] 3}B}S

158

nery w

* Moleong, Lexy J., Metode Penelitian Kualitatif, Bandung : Remaja Rosdakarya,

21. hal. 122.



‘nely eysns NN wizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul siny eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buelejq 'z

NVIY YXSASNIN
(I

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad q

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebuiuaday ymun eAuey uedinbuad e

i Y=
C>
n".l

4:;

h

;1laquuns ueyingaAuaw uep ueswnjueouaw eduey Ul siny eAiey yninjgs neje ueibeqgas diynbusw Bueleq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydid yeH

nery elsn8ININ YIlw e}dio yeH ©

27

yang terlibat secara langsung dalam aktivitas kehidupan pesantren,
sehingga dapat memberikan perspektif otentik terkait isu
radikalisme. Sementara itu, informan pendukung terdiri dari
pengurus Pondok Pesantren Syafa’aturrasul yang dipilih berdasarkan
pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan yang
komprehensif dan Kketerlibatan aktif dalam merancang serta
mengimplementasikan strategi pencegahan paham radikal di
lingkungan pesantren.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu unsur paling
krusial dalam proses penelitian, karena melalui teknik inilah data yang
relevan dan objektif dapat diperoleh dari lapangan. Untuk memperoleh
informasi yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan, peneliti perlu
menerapkan beberapa metode pengumpulan data secara sistematis dan
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dalam penelitian ini, pengumpulan
data dilakukan melalui beberapa cara, antara lain:
a. Observasi
Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas,
perilaku, dan situasi di Pondok Pesantren Syafa’aturrasul Teluk
Kuantan, guna mendapatkan data faktual mengenai pelaksanaan
strategi pencegahan radikalisme.*
b. Wawancara Mendalam
Wawancara dilakukan secara langsung kepada informan yang
dianggap mengetahui permasalahan, seperti pimpinan pondok
pesantren, ustadz/ustadzah, serta santri. Metode ini bertujuan untuk
menggali informasi yang lebih rinci dan mendalam.*’

c. Dokumentasi
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Peneliti juga mengumpulkan data melalui dokumen tertulis
seperti buku pedoman pesantren, jadwal kegiatan, foto-foto kegiatan,
serta arsip lainnya yang mendukung data penelitian.*®

Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif merupakan proses penting dalam
penelitian yang dilakukan dengan cara mengolah data mentah
menjadi informasi yang bermakna. Proses ini mencakup kegiatan
menyusun, memilah, mengorganisasikan, dan menginterpretasikan
data hingga dapat membentuk pola yang jelas. Melalui analisis ini,
peneliti berusaha menemukan tema-tema penting, menarik
kesimpulan, serta merumuskan temuan yang layak untuk

disampaikan kepada khalayak.

nely exsng NN A!iw e}dib yeHq @

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan
mengacu pada model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman. Model ini terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu:*

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan tahap yang sangat strategis dalam
proses penelitian, karena pada dasarnya inti dari kegiatan penelitian
adalah  memperoleh data yang relevan dan  dapat
dipertanggungjawabkan. Data yang diperolen harus memenuhi
standar validitas dan reliabilitas tertentu agar mampu menjawab
rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Oleh karena
itu, teknik dan instrumen pengumpulan data harus dipilih secara
tepat agar informasi yang dihimpun benar-benar mendukung
pencapaian tujuan penelitian.
2. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses awal dalam analisis data
kualitatif, di mana peneliti menyederhanakan, mengorganisasi, dan

merangkum data mentah menjadi informasi yang lebih bermakna.

%8 Bungin, Burhan, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik,
llmu Sosial Lainnya, Jakarta: Kencana, 2020. hal. 147.

3 A, Rijali, “Analisis Data Kualitatif”. Alhadhara: Jurnal Ilmu Dakwah,17 (33),
19. hal. 81-95.
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Langkah  ini  mencakup  penyaringan informasi  untuk
mengidentifikasi bagian-bagian yang relevan dengan fokus
penelitian, serta pengelompokan data ke dalam kategori atau tema
tertentu. Dalam konteks penelitian ini, data yang diperoleh melalui
wawancara dan observasi akan disusun secara sistematis, diseleksi,
dan diarahkan pada aspek-aspek yang berkaitan langsung dengan
tujuan penelitian yang telah ditetapkan.*
Penyajian Data
Penyajian data merupakan tahap lanjutan setelah proses reduksi,
di mana data yang telah diringkas disusun kembali dalam bentuk
yang lebih sistematis agar mudah dibaca, dianalisis, dan dipahami.
Dalam konteks penelitian kualitatif, penyajian data dapat diartikan
sebagai representasi awal dari hasil pengumpulan data yang masih
bersifat sementara dan memerlukan analisis lanjutan. Bentuk
penyajian ini dapat disampaikan melalui narasi deskriptif seperti
catatan lapangan, serta visualisasi data seperti grafik, tabel, bagan,
jaringan, maupun matriks. Dalam penelitian ini, data disajikan
melalui dokumentasi tertulis yang diperoleh dari catatan hasil
observasi, transkrip wawancara, serta dokumen pendukung lainnya
yang relevan dengan fokus kajian.
Verifikasi
Verifikasi merupakan tahap lanjutan dalam analisis data,
dimana peneliti menarik kesimpulan akhir berdasarkan keseluruhan
proses pengumpulan dan pengolahan data, serta memastikan bahwa
kesimpulan tersebut memiliki dasar yang kuat dari hasil analisis
sebelumnya. Proses ini diawali dengan meninjau kembali data yang
telan mengalami proses reduksi untuk kemudian dirumuskan
menjadi simpulan yang lebih utuh. Selanjutnya, dilakukan
pengecekan terhadap validitas simpulan tersebut dengan
mencocokkan dan membandingkan bukti-bukti pendukung yang

tersedia. Proses verifikasi berlangsung selama penelitian berjalan,
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mencakup kegiatan refleksi terhadap proses pengumpulan data,

untuk membangun intersubjektivitas, serta melakukan pencadangan
data melalui pemindahan salinan informasi ke perangkat lain guna

peninjauan ulang catatan lapangan, diskusi dengan rekan sejawat

menjaga keutuhan dan keamanan data.**
1 Nasution, S., Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Tarsito. 2021. hal. 125.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan temuan dari penelitian mengenai upaya strategis dalam

mencegah radikalisme di kalangan santri yang dilakukan di Pondok

= Pesantren Syafa’aturrasul Teluk Kuantan, dapat ditarik sejumlah

Csim
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pulan penting sebagai berikut:

1. Strategis dalam menangkal radikalisme yang diterapkan di Pondok

Pesantren Syafa’aturrasul didesain secara menyeluruh melalui pola
sistemik, terpadu, dan edukatif. Strategi ini antara lain meliputi
pengintegrasian  nilai-nilai Islam  yang  mengedepankan
keseimbangan (tawazun), toleransi (tasamuh), dan keadilan (‘adl) ke
dalam seluruh aspek pembelajaran formal, termasuk kurikulum.
Selain itu, penguatan karakter dan semangat kebangsaan juga
dilakukan melalui kegiatan rutin seperti pramuka dan upacara
bendera yang menanamkan nilai-nilai cinta tanah air. Pesantren ini
juga mendorong santri untuk memiliki kemampuan literasi digital
yang baik agar dapat menyaring konten keagamaan di dunia maya.
Tak kalah penting, peran ustadz dan pengasuh yang menjadi panutan
serta secara konsisten menunjukkan sikap moderat menjadi bagian
integral dari proses pembentukan mental ideologis santri. Strategi ini
diperkuat dengan kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung
pembelajaran kitab kuning dan diskusi keagamaan yang terbuka,

sebagai wadah penyemaian pemikiran kritis dan inklusif.

. Faktor yang memicu munculnya radikalisme di lingkungan santri

pada dasarnya dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori utama,
yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi
kurangnya pemahaman yang komprehensif terhadap nilai-nilai Islam
moderat (wasathiyah), rendahnya kemampuan literasi dalam
memahami keberagaman, serta penerapan metode pembelajaran

yang cenderung kaku dan tidak menyesuaikan konteks sosial saat ini.

68
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Sementara itu, dari sisi eksternal, pengaruh yang signifikan datang
dari derasnya arus informasi keagamaan yang bersifat ekstrem di
media sosial, keterhubungan dengan jaringan kelompok radikal
lintas negara, serta tekanan ekonomi dan sosial yang dapat
menyebabkan ketidakstabilan emosi dan pemikiran pada diri santri.
Interaksi antara kedua jenis faktor ini menciptakan kondisi yang
rentan terhadap penetrasi ideologi radikal jika tidak segera diatasi

melalui pendekatan yang terarah dan berkelanjutan.

. Efektivitas implementasi strategi pencegahan radikalisme tersebut

dalam menciptakan lingkungan yang aman dari radikalisme dinilai
cukup tinggi. Hal ini terlihat dari perubahan sikap santri yang lebih
inklusif, tidak mudah terprovokasi, dan mampu menganalisis ajaran
agama secara rasional dan proporsional. Pendidikan di pesantren ini
tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga menyentuh
dimensi spiritual dan sosial, yang memperkuat ketahanan ideologis
para santri terhadap pengaruh propaganda ekstrem. Santri terlibat
aktif dalam kegiatan-kegiatan keagamaan yang menghargai
keberagaman, memiliki keterampilan dalam memilah informasi
digital, dan senantiasa mendapatkan bimbingan ideologis dari para
ustadz. Dengan demikian, Pondok Pesantren Syafa’aturrasul dapat
dijadikan sebagai contoh praktik terbaik (best practice) dalam
merancang strategi pencegahan radikalisme berbasis komunitas

pesantren yang holistik dan kontekstual.

Saran

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian mengenai strategi
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pencegahan radikalisme di Pondok Pesantren Syafa’aturrasul, penulis

menyampaikan beberapa rekomendasi yang diharapkan dapat menjadi

kontribusi dalam pengembangan kelembagaan serta acuan bagi

penelitian lanjutan di masa mendatang:

1. Penguatan Literasi Digital Berbasis Nilai Keagamaan Moderat
Dalam menghadapi derasnya arus informasi di era digital,

sangat penting bagi pesantren untuk membekali santri dengan
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kemampuan literasi digital yang berbasis pada prinsip-prinsip Islam
moderat. Literasi ini tidak hanya mencakup keterampilan teknis
mengakses informasi, tetapi juga penanaman kemampuan berpikir
kritis dan etis dalam menyikapi konten keagamaan daring. Peran
aktif para ustadz dalam membimbing santri mengenali, memilah,
dan mengevaluasi narasi yang sarat kebencian, provokasi, dan
ajakan intoleran menjadi kunci penting dalam membangun
ketahanan ideologis santri.
Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam Kajian Keislaman

Model pembelajaran keagamaan yang terlalu menekankan
aspek tekstual dan hafalan cenderung membentuk nalar keagamaan
yang rigid. Oleh karena itu, diperlukan pembaruan metode
pengajaran dengan pendekatan tematik dan kontekstual yang
memungkinkan santri memahami ajaran Islam secara relevan
dengan realitas sosial. Nilai-nilai utama Islam seperti rahmat,
keadilan, toleransi, dan perdamaian harus menjadi inti dari setiap
kajian keislaman, sehingga santri tumbuh menjadi pribadi yang
inklusif dan tidak mudah terjebak dalam pola pikir ekstrem.
Integrasi Nilai Kebangsaan dan Kearifan Lokal ke dalam Kurikulum.

Pesantren perlu memperkuat narasi kebangsaan dalam
kurikulumnya dengan mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila, cinta
tanah air, dan keberagaman sebagai bagian dari manifestasi ajaran
Islam. Kurikulum tidak boleh hanya berpusat pada literatur Timur
Tengah, tetapi harus dikontekstualisasikan dengan realitas sosial dan
budaya Indonesia yang majemuk. Kegiatan seperti pelatihan
kepemudaan, penyuluhan hukum, atau pendidikan kewarganegaraan
akan memperkuat identitas kebangsaan santri serta mempersempit
ruang bagi ideologi anti-NKRI.
Pemberdayaan Santri dari Latar Belakang Sosial Rentan

Santri yang berasal dari keluarga kurang mampu atau
kelompok sosial yang termarjinalkan perlu mendapatkan dukungan

khusus melalui berbagai program pemberdayaan, seperti pelatihan
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keterampilan hidup, program kewirausahaan, dan beasiswa
pendidikan. Langkah ini merupakan bagian dari strategi preventif
terhadap infiltrasi paham radikal yang kerap memanfaatkan
kesenjangan ekonomi dan psikologis sebagai pintu masuk
indoktrinasi.
Transformasi Sistem Pengasuhan ke Model Partisipatif dan Inklusif
Model pengasuhan di pesantren seyogianya bertransformasi
dari sistem otoriter menuju pendekatan partisipatif yang tetap
berpijak pada tradisi Ahlussunnah wal Jama’ah. Memberikan ruang
bagi santri untuk berdiskusi, bermusyawarah, dan menyampaikan
aspirasi akan membantu menumbuhkan daya pikir kritis sekaligus
memperkuat kepercayaan diri mereka dalam mengekspresikan
pandangan keagamaan secara bertanggung jawab. Dengan demikian,
pesantren akan melahirkan kader-kader umat yang tidak hanya saleh

secara spiritual, tetapi juga matang secara intelektual dan sosial.
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LéMPIRAN 2
2T PEDOMAN WAWANCARA
0]
Penelitian: Strategi Pencegahan Radikalisme di Kalangan Santri : Studi

O
Kasus Pondok Pesantren Syafa’aturrasul 1 Teluk Kuantan

}

A® Pengurus Pondok Pesantren (Sekretaris Pondok)

Bagaimana Ustadz memandang fenomena radikalisme di kalangan
remaja, khususnya santri?

Apa strategi utama yang diterapkan pesantren dalam mencegah
penyebaran paham radikal?

Bagaimana peran kurikulum dan materi ajar dalam membentuk

pemahaman keagamaan santri?

NEIY BYSNS NN MW

Apakah terdapat pengawasan terhadap informasi keagamaan yang
diakses santri melalui media sosial?
8. Sejauh mana keterlibatan pengasuh dalam memberikan pembinaan
ideologi keislaman yang moderat?
9. Apakah ada kerja sama dengan pemerintah atau lembaga lain terkait
program deradikalisasi?
B. Pengasuh Pondok Pesantren (Ustadzah)
Apa saja kegiatan pembinaan yang dilakukan kepada santri guna
mencegah paham radikal?
Bagaimana bentuk pelibatan pengurus dalam membimbing santri di
luar jam pelajaran?
Apakah ada program khusus literasi sigital atau pendidikan
kebangsaan untuk para santri?
Bagaimana pengurus menyikapi indikasi awal santri yang

menunjukkan kecenderungan radikal?

op_lz(;gsxa_ﬁgun JWre[sI RJEIS

Apakah tersedia pelahitan internal bagi pengurus mengenai medorasi
beragama dan pencegahan radikalisme?

Cc+Santri

Bj[ns J

Bagaimana pengalaman kamu dalam mengikuti kegiatan belajar dan

pembinaan di pesantren ini?

nery wisey| juredg u
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Bagaimana sikap kamu terhadap ajakan — ajakan yang mengarah

Bagaimana pandangan kamu tentang nilai — nilai tolerasni,
keberagaman, dan cinta tanah air?

bersikap dalam perbedaan pendapat keagamaan?

pada kekerasan atas nama agama?

bahaya paham radikalisme?
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©2 Apakah kamu pernah mendapatkan pelajaran atau diskusi mengenai
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